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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses dimana seseorang mengembangkan kemampuan
sikap dan bentuk tingkah lakunya di dalam masyarakat dimana ia hidup,
proses sosial dimana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang
terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dari sekolah) sehingga dapat
memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan sosial dan
kemampuan individu yang optimum. Menurut Hasbullah (2015:4)
menyatakan bahwa “pendidikan merupakan fenomena manusia yang
fundamental, yang juga mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia.
Pendidikan pada hakikatnya juga merupakan usaha menusia untuk
memanusiakan manusia itu sendiri, yaitu membudayakan manusia”.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 menyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Tenaga
pendidik seperti guru adalah salah satu unsur yang berperan penting dalam
pendidikan, karena memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan tugas

dan dapat mengatasi segala permasalahan yang muncul. Guru merupakan
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komponen yang sangat menentukan dalam implementasi proses pembelajaran
didalam kelas sebagai unsur mikro dari suatu keberhasilan pendidikan.

Dalam proses pembelajaran ada dikenal dengan istilah pendidikan sains
atau disebut dengan limu Pengetahuan Alam (IPA). IImu Pengetahuan Alam
merupakan salah satu mata pelajaran pokok pada jenjang Sekolah Dasar
untuk mengoptimalkan pendidikan IPA perlu ditanamkan sejak bangku
sekolah dasar melalui pembelajaran di kelas. Sebab IPA merupakan salah
suatu mata pelajaran yang memberikan kesempatan siswa berpikir Kritis
objektif. IPA juga merupakan pengetahuan rasional dan objektif tentang alam
semesta dengan segala isinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Hisbullah dan
Nurhayati (2018) menyatakan bahwaa “IPA merupakan cabang pengetahuan
yang berawal dari fenomena alam. IPA didefinisikan sebagai sekumpulan
pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil
pemikiran dan penyelidikan ilmuan yang dilakukan dengan ketrampilan
bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah.

Ruang lingkup IImu Pengetahuan Alam (IPA) yang diajarkan pada jenjang
SD meliputi 1) makhluk hidup proses kehidupan manusia, hewan, tumbuhan
dan interaksinya dengan lingkungan dan kesehatan, 2) benda atau materi,
sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas, 3) energi dan
perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan
pesawat sederhana, 4) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata

surya, dan benda-benda langit lainnya (BNSP 2006:162). Salah satu
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Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai adalah mendeskripsikan daur
hidup makhluk hidup (Kemendikbud, 2013: 97-98).

Modul Pembelajaran adalah suatu alat atau sumber belajar yang digunakan

oleh guru untuk menyampaikan informasi yaitu berupa materi pelajaran
kepada siswa. Untuk itu, seorang pendidik harus bisa memilih, menentukan,
serta membuat suatu modul pembelajaran yang meningkatkan pemahaman
siswa dalam belajar.
Menurut Daryanto (2013:9) mengemukan bahwa “modul adalah salah satu
bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya
memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk
membentuk peserta didik dalam menguasai tujuan belajar yang spesifik.
Penggunaan modul dalam proses pembelajaran dapat mengaktifkan peserta
didik sehingga pembelajaran tidak terasa membosankan”. Selain itu,
penggunaan modul dalam proses pembelajaran juga dapat menghasilkan
perubahan pada diri siswa, terutama jika modul dikaitkan dengan hal-hal yang
ada disekitar lingkungannya. Adapun fungsi dari modul yaitu sebagai bahan
ajar mandiri, pengganti fungsi pendidik, sebagai alat evaluasi, serta sebagai
bahan rujukan peserta didik.

Berdasarkan observasi pada tanggal 06 dan 07 Oktober 2020 di kelas IV
SD Negeri 23 Ampalu. Peneliti menemukan bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) masih terlihat guru memberikan
materi pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab

selama proses pembelajaran berlangsung. Guru dalam menerangkan
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materi pembelajaran masih menggunakan buku paket yang tersedia, dimana
jumlah buku paket tersebut juga kurang lengkap. Sehingga semua siswa
tidaak dapat buku paket menyebabkan kurang meningkatkan pemahaman dan
semangat belajar siswa terhadap pembelajaran IPA.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV SD
Negeri 23 Ampalu. Ranah Pesisir bernama Hasni, S.Pd menjelaskan bahwa,
jika siswa sudah mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam anak-anak kurang
bersemangat dalam menghadapi pembelajaran. Buku paket yang kurang
lengkap, juga menjadi penyebab dalam kurangnya semangat siswa dalam
belajar. Untuk itu, guru harus lebih memahami dan memperhatikan siswa
dalam kelas pada saat mengikuti pembelajaran agar siswa sebih fokus dalam
belajar.

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, maka dapat dikembangkan
bahan ajar berupa modul pembelajaran IPA dengan menggunakan salah satu
model untuk dapat meningkatkan pemahaman peserta didik, salah satu model
yang dapat digunakan adalah model Course Review Horay. Model Course
Review Horay adalah model pembelajaran yang menggunakan yel-yel siswa
dapat berteriak “Horee” atau menyanyikan yel-yel lain yang disukainya
maupun yel-yel yang ditentukan oleh guru. Menurut Huda (2014:209)
“Model pembelajaran Course Review Horay merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan
menyenangkan karena setiap siswa dapat menjawab benar diwajibkan

berteriak “hore” atau yel-yel lainnya yang disukai”.
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Berdasarkan uraian yang dikemukan tersebut, maka peneliti mempunyai
alternatif solusi berupa pengembangan modul dengan menggunakan model
Course Review Horay mengidentifikasi daur hidup hewan pada pembelajaran
IPA. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah Peneliti telah menemukan
judul “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Course Review

Horay Pada Materi Daur Hidup Hewan Kelas IV SDN 23 Ampalu.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Belum tersedianya modul pembelajaran IPA berbasis Course Review
Horay.

2. Guru masih menggunakan metode ceramah dan divariasikan dengan
tanya jawab.

3. Penggunaan bahan ajar hanya terpaku pada buku paket atau buku
penganggan siswa.

4. Buku paket yang digunakan jumlahnya kurang memadai atau sumber

belajar kurang memadai dalam proses belajar mengajar.
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C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan dari ruang lingkup permasalahan serta kemampuan peneliti
yang terbatas, maka penelitian ini dibatasi pada Pengembangan Modul
Pembelajaran IPA Berbasis Course Review Horay Pada Materi Daur

Hidup Hewan untuk kelas IV SDN 23 Ampalu sampai valid dan praktis.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitan ini yaitu:

1. Bagaimana validitas modul Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas IV
SDN 23 Ampalu Berbasis Course Review Horay pada Materi Daur
Hidup Hewan yang dikembangkan?

2. Bagaimana praktikalitas modul Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas
IV SDN 23 Ampalu Berbasis Course Review Horay pada Materi Daur

Hidup Hewan yang dikembangkan?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukan, maka tujuan dari
pengembangan ini adalah untuk:
1. Menghasilkan modul pembelajaran IPA berbasis Course Review Horay
pada materi daur hidup hewan untuk siswa kelas IV SDN 23 Ampalu yang

valid.
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2. Menghasilkan modul pembelajaran IPA berbasis Course Review Horay
pada materi daur hidup hewan untuk siswa kelas IV SDN 23 Ampalu yang

praktis.

F. Manfaat Pengembangan
Melalui pengembangan modul pembelajaran IPA dengan model Course

Review Horay ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat baik secara

praktis maupun akademis, adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai

berikut:

1. Bagi kepala sekolah, sebagai rujukan untuk memberikan motivasi kepada
guru agar lebih kreatif dalam mengembangkan bahan pembelajaran.

2. Bagi guru, sebagai alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran IPA, juga dapat dijadikan rujukan dalam
mengembangkan bahan pengajaran guna penyelesaian masalah belajar
yang ditemukan dikelas.

3. Bagi siswa, untuk membantu mempelajari IPA melalui modul yang
dikembangkan.

4. Bagi mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa yang bergerak dalam bidang
pendidikan, diharapkan dapat menambah pengetahuan baru dalam
mengembangkan modul pembelajaran dengan pendekatan Course Review

Horay dalam pembelajaran IPA.
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5. Bagi peneliti, sebagai penambahan pengetahuan dan keterampilan dalam
membuat bahan ajar dan media pembelajaran berupa modul dan juga dapat
sebagai referensi dalam pengembangan sumber belajar dan bahan belajar
yang telah dikembangkan.

6. Bagi peneliti lain, sebagai sarana berbagi pengalaman dalam

mengembangkan modul pembelajaran IPA di SD.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul pembelajaran

IPA berbasis Course Review Horay untuk kelas 1V pada materi daur hidup
hewan adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan modul ini diintegrasikan dengan modul pembelajaran IPA
berbasis Course Review Horay .

2. Modul berisi halaman cover, kata pengantar, petunjuk penggunaan modul
bagi guru dan siswa, bagan mater, daftar isi, kompetensi inti, kompentensi
dasar, indikator dan tujuan pembelajaran, isi (materi), evaluasi, glosarium,
kunci jawaban, rangkuman dan daftar pustaka.

3. Bagian isi modul yaitu pembelajaran mengenai daur hidup hewan.

4. Modul ini dapat digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar dengan
bimbingan guru maupun tanpa bimbingan guru.

5. Kesesuaian dengan kurikulum 2013.

6. Ukuran modul yaitu B5 (18.2 x 25,7cm), besar tulisan 14 (Comic Sans
MS).

7. Modul dominan dengan warna biru, hijau dan putih
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8. Modul ini di desain menggunakan aplikasi Microsoft word 2007.
9. Modul telah disesuaikan dengan langkah-langkah model pembelajaran

Course Review Horay.
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